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ABSTRAK

Vika Kartikasari, NIM 21204012068. Implementasi Model Pembelajaran Fun-Tastic
Berbasis Fun Learning pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Ma’arif Darussholihin Sleman
Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Program Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena kejenuhan siswa dalam pembelajaran
Fikih yang sering kali terasa menjemukan akibat metode penyampaian yang cenderung
kaku, satu arah, dan terlalu teoretis. Berdasarkan observasi di MTs Ma’arif Darussholihin,
ditemukan bahwa pola mengajar guru yang masih didominasi oleh pendekatan
konvensional-tekstual membuat materi Fikih yang sebenarnya sangat aplikatif menjadi
kehilangan daya tarik bagi siswa. Kondisi tersebut menyebabkan rendahnya partisipasi
aktif dan atensi siswa di dalam kelas, sehingga diperlukan sebuah model pembelajaran
inovatif yang mampu mentransformasi suasana belajar menjadi lebih interaktif dan
rekreatif. Hadirnya Model Fun-Tastic berbasis Fun Learning diharapkan dapat
meruntuhkan hambatan belajar serta menghidupkan kembali pemahaman siswa terhadap
materi filantropi Islam. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis konstruksi
konseptual Model Pembelajaran Fun-Tastic berbasis Fun Learning; (2) Mendeskripsikan
dinamika implementasi model tersebut pada materi Infak, Sedekah, Hibah, dan Hadiah di
MTs Ma’arif Darussholihin; (3) Menganalisis implikasi dan dampak implementasi model
terhadap internalisasi pemahaman serta perubahan afektif siswa.

Penelitian kualitatif deskriptif-fenomenologis ini berlokasi di MTs Ma’arif
Darussholihin. Data dikumpulkan melalui observasi, studi dokumentasi, dan wawancara
mendalam dengan informan kunci (Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, guru, dan siswa).
Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber. Analisis data menggunakan model
Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi kondensasi, penyajian, serta penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Konstruksi konseptual Model Fun-Tastic
mengintegrasikan gamifikasi dan konstruktivisme untuk mengubah teks hukum menjadi
aktivitas pemecahan masalah. (2) Implementasi model ini terbukti menciptakan ekosistem
belajar rekreatif yang menurunkan hambatan emosional dan kecemasan belajar (learning
anxiety) siswa. (3) Dampaknya mencakup pemahaman materi yang lebih akurat,
tumbuhnya motivasi intrinsik untuk berbagi, serta keterlibatan aktif siswa dalam simulasi
filantropi. Temuan ini menegaskan bahwa suasana menyenangkan (joyful learning)
berbanding lurus dengan kedalaman pemahaman esensi Fikih. Penelitian ini
merekomendasikan madrasah untuk mereformulasi strategi pembelajaran dari tekstual ke
berbasis pengalaman. Selain itu, terbuka peluang bagi peneliti selanjutnya untuk menguji
model ini pada cakupan lebih luas melalui pendekatan penelitian pengembangan (R&D)
agar dihasilkan model yang lebih terstandardisasi.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Fun-Tastic, Fun Learning, Pembelajaran Fikih,
Filantropi Islam.
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ABSTRACT

Vika Kartikasari, NIM 21204012068. The Implementation of the Fun-Tastic Learning
Model Based on Fun Learning in Figh Subjects at MTs Ma’arif Darussholihin Sleman
Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta: Master’s Program in Islamic Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

This research is motivated by the phenomenon of student burnout in studying Figh,
which is often perceived as rigid, theocentric, and overly theoretical. Innovation through
interactive and recreative learning models is essential to dismantle learning barriers and
increase student attention toward Islamic philanthropy materials. This study aims to: (1)
Analyze the conceptual construction of the Fun-Tastic learning model based on Fun
Learning; (2) Describe the dynamics of the model's implementation on the topics of Infak,
Alms (Sedekah), Grants (Hibah), and Gifts (Hadiah) at MTs Ma’arif Darussholihin; (3)
Analyze the implications and impacts of the model's implementation on the internalization
of understanding and students' affective changes.

This descriptive-phenomenological qualitative research is located at MTs Ma’arif
Darussholihin. Data were collected through observation, documentation studies, and in-
depth interviews with key informants (the Headmaster, Vice Head of Curriculum, Figh
teachers, and students). Data validity was ensured through source triangulation. Data
analysis followed the Miles, Huberman, and Saldana interactive model, encompassing data
condensation, data display, and conclusion drawing.

The results indicate that: (1) The conceptual construction of the Fun-Tastic Model
integrates gamification and constructivism to transform formal legal texts into problem-
solving activities. (2) The implementation successfully creates a recreative learning
ecosystem that reduces students' emotional barriers and learning anxiety. (3) The impact
includes a more accurate understanding of the material, the growth of intrinsic motivation
to share, and active involvement in philanthropy simulations. These findings emphasize
that joyful learning is directly proportional to the depth of understanding the essence of
Figh. This study recommends that madrasahs reformulate Figh learning strategies from
textual-based to experiential-based. Furthermore, it opens opportunities for future
researchers to test this model on a broader scale through Research and Development
(R&D) to produce a more standardized learning model.

Keywords: Fun-Tastic Learning Model, Fun Learning, Figh Learning, Islamic
Philanthropy.
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Tidak ada daya dan kekuatan selain dari-Nya. Dan tidak ada kata yang paling
pantas penulis ucapkan selain; Alhamdulillahilladzi bini’matihi tatimusshalihat. “Segala
puji hanya milik Allah yang dengan segala nikmatnya, segala kebaikannya menjadi
sempurna’.

Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi kita yang mulia, Nabi
Agung Muhammad Saw.

Alhamdulillah, Tesis ini berhasil diselesaikan bukan karena kekuatan atau
kehebatan penulis semata. Melainkan hanyalah karena karunia, anugerah, dan izin dari
Allah SWT yang telah memberikan keberanian, gagasan, dan kesehatan lahir batin kepada
penulis untuk menyelesaikan naskah ini. Sebagaimana inspirasi yang termaktub dalam QS.
Yunus ayat 58:
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“Katakanlah (Muhammad), ‘Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan

)

itu mereka bergembira. Itu lebih baik daripada apa yang mereka kumpulkan.’

Ayat ini menjadi landasan filosofis bagi penulis bahwa proses belajar dan
internalisasi ilmu khususnya dalam materi Fikih hendaknya dilalui dengan penuh
kegembiraan. Berangkat dari semangat tersebut, penulis berupaya mengimplementasikan
serta merefleksikan Model Pembelajaran Fun-Tastic guna mengeksplorasi dimensi
kegembiraan dalam pembelajaran Fikih sebagai bentuk syukur atas karunia ilmu yang
Allah berikan.
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Karena itu, penulis menyampaikan rasa terimakasih kepada:

1.

10.

Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D. selaku rektor UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Bapak Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.l., M.Pd. selaku Dekan Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Ibu Dr. Hj. Dwi Ratnasari, M.Ag. dan Bapak Dr. Adhi Setiawan, M.Pd. selaku
ketua dan sekretaris Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam Fakultas
liImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Bapak Prof. Dr. H. Tasman Hamami, M.A. selaku dosen pembimbing Tesis yang
dengan penuh kesabaran dan kasih sayang telah memberikan bimbingan dan
motivasi kepada peneliti selama penelitian Tesis ini

Bapak Sibawaihi, S.Ag., M.Si., Ph.D., selaku dosen pembimbing akademik yang
telah mengarahkan penulis guna menyelesaikan tugas akhir

Segenap dosen di lingkungan Program Studi Pendidikan Agama Islam pada
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah
memberikan ilmunya

Segenap staf perpustakaan UIN Sunan Kalijaga yang telah memberikan layanan
koleksi buku perpustakaan

Kepada orangtua saya Bapak Djoko Kamdani, Alm. Ibu Siti Khusnul Kotimah dan
Ibu Maryati yang telah merawat, mendidik, mensupport, mendoakan penulis
dengan sangat baik.

Seluruh adik kandung saya, Dimas Dwi Saputra, Qurotul Aini, Muhammad Yusril
Ilham, Aisyah Azizah Putri yang selalu mendukung dan mendoakan penulis selama
menyelesaikan pendidikan

Kepada Umi Eva dan Bapak Yulianta yang senantiasa mensupport penulis dalam

menyelesaikan pendidikan

XVii



11. Teman-teman keluarga besar PAI-C yang senantiasa saling mensupport selama
menjalani kegiatan perkualiahan Magister Pendidikan Agama Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

12. Semua pihak yang telah berjasa dalam suksesnya penyusunan tugas akhir ini yang
tidak bisa penulis sebutkan satu persatu.

Semoga para pihak yang telah memberikan dukungan dalam penulisan tesis ini,
senantiasa diberikan kesehatan, kebahagiaan, keberkahan hidup, dan keberlimpahan

rezeki oleh Allah Swt. baik di dunia maupun di akhirat. Aamiin Ya Mujibassailiin.

Yogyakarta, 08 Januari 2026
Penulis

st

Vika Kartikasari
NIM. 21204022068

XViil



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN ....oooiioe ettt i
SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ..ot ii
SURAT PERNYATAAN BERHIJAB ..ot iii
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt iv
PERSETUJUAN TIM PENGUJI ..o, v
NOTA DINAS PEMBIMBING ..ot fivi
1Y/ L 2 N 1 PP PPRUPRPPR Vii
PERSEMBAHAN ...ttt snae e nnee e e Vviii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ....cooeiiiiiiieece e IX
ABSTRAK...........cnee.... B OE.. . HW. . &E. ... e\
ABSTRACT .ot ettt e e re et b et et aae s XV
KATA PENGANTAR .ottt sttt XVi
DAFTAR IS oot XiX
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ettt ettt st sra e are e ene e XXii
DAFTAR GAMBAR ..ottt sta et XXil
BAB | PENDAHULUAN ......cooooieeee ettt 1
A. Latar Belakang Masalah............ccooiiiiiiiii e 1
B. RUMUSAN MaSalah .........ooiiiiiiiie e 5
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............ccccovvveieiieieeie e 5
D. Manfaat PENEIITIAN ..........c.ioii et saae s 6
E. Kajian RuStaka.l. Wt A N4 A B3 A.L.0 A ... 7
F. Landasa®*Tcoee.. 2. . RL WA N S8 NEmRpr. B wns B 16
G. Sistematika Pembahasan ..........cccccoiiiiiiiiiiiii e 23
BAB Il METODE PENELITIAN .....ooiiiiiiece et 26
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ............cccccceeviiiiiiiii i 26
B. Setting Penelitian ... 30
C. Data dan Sumber Data Penelitian ............ccccooeviveveiieneeie e 34
D. Teknik Pengumpulan Data...........cccccoveiiiiiieiie e 37
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data.............ccccceveiiieeiieiiee e, 41
F. Teknik ANalisisS Data........c.cccceeivieiiieiiieiie et 43

XiX



BAB 11l GAMBARAN UMUM MTS MA’ARIF DARUSSHOLIHIN........... 46

A. Profil MTs Ma’arif Darussholihin ............ccccooveiiiiiiiiiiiiic e 46
B. Sejarah SINGKAL .........ccooiiiiiiieieee s 47
C. VISHAAN MISH..viiiiiiiiiiiieieie et 47
D. Struktur Organisasi Madrasah.............ccocooiiiiiniiiie e 49
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ........cccooviviiiiieieeen, 52
A. Konstruksi Konseptual Model Pembelajaran Fun-Tastic ............cccccocvenen. 53
B. Dinamika Implementasi Model Fun-Tastic dalam Menciptakan
Pembelajaran ReKreatif ..o 68
C. Implikasi Model Fun-Tastic Terhadap Internalisasi Pemahaman dan
Perubahan AeKtif SISWaA.........ccovieiiiiiriecce e 78
BAB V PENUTUP ..ottt sttt 86
AL KESIMPUIAN ... e 86
B. Saran.........cccceveennn JHL B DA BN N 0 B M 88
DAFTAR PUSTAKA .ttt 89

XX



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Hasil Observasi Lapangan ............ccoceeeienenenenineseseeeeeeen, 94
Lampiran 2 Hasil Observasi Lapangan ..........ccccceeierieeinsiiesieese e seese e 95
Lampiran 3 Daftar Hadir siwa kelas VI D........cccocoovveiiiieiiececc e 96
Lampiran 4 Catatan Lapangan (Field Notes) L.......ccccccovvvviiiiiiniiiniieenicie e, 97
Lampiran 5 Catatan Lapangan (Field NOtes) 2.........cccccvveviiiiveiicie i 98
Lampiran 6 Catatan Lapangan (Field Notes) 3.........ccccecvvviiiiieviiic s 99
Lampiran 7 Catatan Lapangan (Field NOtes) 4.........cccccoveiiiiniiiniiiccn 100
Lampiran 8 Catatan Lapangan (Field NOtes) 5........cccocvvvniiiniiiiiiicien 101
Lampiran 9 Matriks Triangulasi Data...........ccccccccveviiiiiiciciie e 102
Lampiran 10 MOdUl AjJar........cociiiiii e 104
Lampiran 11 : FOto DOKUMENTAST ........coeiuiiiiiiiiiiiieeice e 107
Lampiran 12 Daftar Riwayat Hidup ...........ccccooeiiiiiiice e 109

XXi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Profil MTs Ma’arif Darussholinin............cccccooviiiiiiiiiiee, 50
Gambar 2 Proses Sumpah Detektif Kebaikan............ccccoovevviieiiiiiicieee, 58
Gambar 3 Kolaboratif Memecahkan Hukum FiKih ...........ccccocooviiiiiiince, 62
Gambar 4 Konstruksi Model Fun-Tastic dalam Pembelajaran Fikih ........... 66
Gambar 5 Prosesi Internalisasi Karakter ............cccooviveiiieiiiieiieecc e 72
Gambar 6 Aktivitas Siswa dalam Tahap Clue Discovery.........c.cccccovvvvvennne. 75

XXii



A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Fikih memiliki kedudukan yang sangat fundamental dalam
kurikulum madrasah, karena ia menjadi kompas bagi siswa dalam menjalankan
ibadah secara sah dan berinteraksi sosial (mu’amalah) sesuai syariat.® Fikih
bukan sekadar transfer pengetahuan tentang hukum-hukum formal, melainkan
sebuah proses pembentukan karakter sadar hukum yang membekali siswa
dengan kecakapan hidup (life skills) untuk merespons berbagai persoalan
keagamaan di masyarakat secara bijak.” Oleh karena itu, kualitas penyampaian
materi  Fikih  berbanding lurus dengan kemampuan siswa dalam
menginternalisasi nilai-nilai agama ke dalam perilaku sehari-hari.

Mata Pelajaran Fikih memiliki peran sentral dalam membentuk
pemahaman ibadah dan mu’@malah siswa. Namun, dalam praktiknya,
pembelajaran Fikih sering kali terjebak pada metode konvensional yang bersifat
teosentris dan kaku. Menurut Andi Prastowo, banyak bahan ajar dan model
penyampaian yang digunakan di sekolah saat ini masih bersifat tekstual serta
kurang mampu memfasilitasi kebutuhan belajar siswa secara mandiri dan
menyenangkan. > Hal ini mengisyaratkan adanya kecenderungan pengabaian
terhadap aspek psikologi belajar, sehingga materi yang seharusnya aplikatif

justru terasa menjenuhkan akibat penyampaian yang monoton.

! Keputusan Menteri Agama (KMA) Republik Indonesia Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum

Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah, him. 64.

17.

2 7akiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), him. 172.
® Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press, 2015), him.



Kondisi ini diperparah dengan buku teks yang dominan menyajikan materi
secara kognitif tanpa menyentuh aspek kontekstual. Penelitian Nurfadhillah
menunjukkan bahwa 65% kegagalan pemahaman siswa pada materi Fikih
disebabkan oleh orientasi hafalan dalil tanpa disertai contoh implementatif yang
relevan. Problematika serupa terkait rendahnya minat, kaku nya metodologi,
serta hambatan literasi dalam pembelajaran Fikih di madrasah juga ditemukan
dalam berbagai studi terdahulu yang menyoroti perlunya transformasi
pedagogis.”

Fenomena ini diperkuat fakta bahwa pembelajaran saat ini belum
sepenuhnya beradaptasi dengan karakteristik Generasi Z yang lebih responsif
terhadap konten visual dan interaktif.® Kondisi tersebut sangat terasa pada materi
kelas V111 seperti Infak, Sedekah, dan Hadiah. Meskipun materi ini dekat dengan
kehidupan sosial, siswa sering kesulitan membedakan esensinya karena
penyajian yang terlalu formal. Jika dibiarkan, siswa hanya akan menghafal
definisi tanpa memahami esensi berbagi, yang berisiko memicu miskonsepsi
hukum di masyarakat. Ditegaskan oleh Mulyasa, materi praktis memerlukan

media yang mampu memvisualisasikan konsep agar tidak terjadi verbalisme.’

4 Nindi Nurfadhillah, dkk., "Analisis Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih", Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 2, 2021, him. 45.

® Terkait berbagai problematika pembelajaran Fikih di Madrasah, lihat: Tiara Nur Afni, "Problematika
Pembelajaran Figih," Jurnal Lunggi 2, no. 1 (2024); Abdul Hamid Wahid, "Problematika Pembelajaran Figih
Terhadap Minat Belajar," E-Risbang UNUJA (2021); Rosyta dkk., "Problematika Pembelajaran Fikih Siswa,"
Jurnal Keislaman 6, no. 1 (2024); M. Figriani, "Pendekatan PAI untuk Gen-Z," Jurnal PPI 4, no. 2 (2025); Ayu
Erica Rustiani, Inovasi Guru Figih (IAIN Curup, 2025); N. Aulia, "Joyful Learning," IJEL 1, no. 1 (2024); Zulva
Rofi’atun Naja, "Pembelajaran Fikih Berbasis Sains," Repository UIN KHAS (2024); Ahmad Rifgi dan Siti
Aminah, "Problematika Pembelajaran Fikih Muamalah," Jurnal Al-1ltizam 7, no. 1 (2022); "Strategi Guru PAI
pada Generasi Z," Ta diban 5, no. 2 (2025); serta "Enhancing Engagement through Joyful Learning,” Syaikhuna:
Jurnal Pendidikan (2026).

® Muhammad Haris & Siti Nurhayati, Psikologi Pembelajaran Generasi Z, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2023), him. 58.

" E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017), him. 102.



Kurangnya antusiasme ini ditemukan peneliti saat pra-riset di kelas VIII
D MTs Ma’arif Darussholihin, di mana 60% siswa (11 siswa) mengalami
kendala memahami Fikih Mu’amalah. Mayoritas siswa hanya mampu menghafal
definisi secara tekstual namun gagal menganalisis kasus nyata.®

Rendahnya literasi ini sering kali disebabkan oleh kegagalan model
pembelajaran dalam menjembatani teks klasik dengan realitas sosial modern.®
Data ini menjadi bukti empiris bahwa inovasi melalui Model Pembelajaran Fun-
Tastic menjadi sebuah keniscayaan akademik.

Pihak MTs Ma’arif Darussholihin sebenarnya telah melakukan berbagai
upaya sistemik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Fikih, seperti pengadaan literatur tambahan di perpustakaan serta imbauan bagi
para pendidik untuk menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi.
Namun, berdasarkan pengamatan di lapangan, upaya-upaya tersebut belum
sepenuhnya menyentuh aspek emosional siswa karena pola instruksional guru
masih cenderung berpusat pada pendidik (teacher-centered). Motivasi yang
diberikan masih bersifat ekstrinsik, sehingga diperlukan sebuah terobosan
metodologis yang mampu membangkitkan motivasi intrinsik siswa melalui
suasana belajar yang menyenangkan dan tidak intimidatif.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan implementasi model
pembelajaran yang menerapkan prinsip Fun Learning. Bobbi DePorter

menyatakan bahwa lingkungan belajar yang menyenangkan dapat

® Hasil observasi dan wawancara pra-riset dengan guru mata pelajaran Fikih di MTs Ma’arif
Darussholihin pada tanggal 15 Juli 2025

® Ahmad Rifgi dan Siti Aminah, "Problematika Pembelajaran Fikih Muamalah di Madrasah
Tsanawiyah: Analisis Literasi dan Media Belajar," Jurnal Pendidikan Islam Al-lltizam, Vol. 7, No. 1, 2022, him.
34.



menghilangkan stres dan meningkatkan daya serap informasi.*°Senada dengan
itu, Dave Meier menyebutkan bahwa suasana menyenangkan mampu
meningkatkan retensi ingatan hingga dua kali lipat. Hal ini menunjukkan bahwa
kegembiraan bukan sekadar pelengkap, melainkan katalisator utama proses
kognisi. Secara ideal, Fikih Mu’amalah harus menjadi penggerak kesalehan
sosial. Menurut Hamdani, model vyang efektif adalah yang mampu
membangkitkan keterlibatan mental dan emosional siswa. Tanpa model yang
komunikatif, materi etika berbagi hanya akan dianggap sebagai beban hafalan
ujian semata.™

Pengembangan inovasi yang matang memerlukan rancangan yang teruji.
Oleh karena itu, peneliti berfokus pada Implementasi Model Pembelajaran Fun-
Tastic. Hal ini didukung pendapat Sugiyono bahwa pengujian efektivitas konsep
melalui model tertentu sangat krusial sebelum diimplementasikan secara
luas.**Melalui model ini, peneliti berupaya memetakan kebutuhan siswa guna
menjawab tantangan kebosanan belajar, menciptakan suasana suportif di mana
siswa merasa tertantang namun tetap gembira.

Pemilihan MTs Ma’arif Darussholihin sebagai lokus penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa madrasah ini memiliki potensi akademik
yang besar, namun dalam implementasi pembelajaran Fikih masih ditemukan
adanya kendala berupa rendahnya partisipasi aktif siswa. Hal ini disebabkan oleh

pola instruksional yang masih bersifat konvensional, sehingga menjadikannya

1 Dave Meier, The Accelerated Learning Handbook, terj. Rahmani Astuti, (Bandung: Kaifa, 2002),
him. 63.

1 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 15.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), him. 408.



tempat yang sangat relevan untuk menguji efektivitas Model Fun-Tastic.
Berdasarkan urgensi tersebut, peneliti memandang perlu untuk melakukan kajian
mendalam mengenai penerapan model ini di sekolah tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti melakukan penelitian
dengan judul: “Implementasi Model Pembelajaran Fun-Tastic Berbasis Fun
Learning pada Mata Pelajaran Fikih di MTs Ma’arif Darussholihin Sleman
Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana konstruksi konseptual model pembelajaran Fun-Tastic berbasis
Fun Learning pada mata pelajaran Fikih di MTs Ma’arif Darussholihin
Sleman Yogyakarta?

2. Bagaimana dinamika implementasi model pembelajaran Fun-Tastic berbasis
Fun Learning dalam menciptakan proses pembelajaran Fikih yang rekreatif?

3. Sejauh mana implikasi penggunaan model pembelajaran Fun-Tastic
terhadap internalisasi pemahaman dan perubahan afektif siswa pada mata
pelajaran Fikih?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk menganalisis konstruksi konseptual model pembelajaran Fun-
Tastic berbasis Fun Learning pada mata pelajaran Fikih di MTs Ma’arif

Darussholihin Sleman Yogyakarta.



b. Untuk mendeskripsikan dinamika implementasi model pembelajaran
Fun-Tastic berbasis Fun Learning dalam menciptakan proses
pembelajaran Fikih yang rekreatif.

c. Untuk menjelaskan implikasi penggunaan model pembelajaran Fun-
Tastic terhadap internalisasi pemahaman dan perubahan afektif siswa
pada mata pelajaran Fikih.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan yang signifikan, baik secara

ilmiah maupun praktis:

a. Kegunaan Secara llmiah (Teoretis): Penelitian ini berguna untuk
memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran
dalam pendidikan Islam, khususnya mengenai desain model
pembelajaran Fun-Tastic yang menggabungkan aspek rekreatif dengan
materi Fikih yang bersifat normatif.

b. Kegunaan Secara Praktis: Penelitian ini berguna sebagai panduan
aplikatif bagi para pendidik dalam mentransformasi suasana kelas yang
kaku menjadi lebih dinamis melalui pendekatan Fun Learning, serta
memberikan wawasan baru bagi madrasah dalam merumuskan strategi
pembelajaran yang berpusat pada kenyamanan belajar siswa.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini mencakup dua dimensi
utama, yaitu dimensi teoretis dan praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi substantif terhadap pengembangan



khazanah keilmuan pendidikan Islam, khususnya dalam memperkaya literatur
mengenai desain model pembelajaran yang inovatif dan rekreatif. Melalui kajian
ini, diharapkan muncul perspektif baru mengenai bagaimana prinsip Fun
Learning dapat diintegrasikan ke dalam materi Fikih yang bersifat normatif,
sehingga dapat menjadi referensi akademik bagi peneliti selanjutnya dalam
membedah fenomena serupa di tingkat Madrasah Tsanawiyah.

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi para
pendidik sebagai inspirasi dalam mentransformasi suasana kelas agar menjadi
lebih dinamis dan tidak membosankan. Bagi peserta didik, implementasi model
ini diharapkan mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna
(meaningful learning) yang pada gilirannya mempermudah proses internalisasi
nilai-nilai ibadah ke dalam perubahan sikap atau aspek afektif mereka. Selain
itu, bagi lembaga MTs Ma’arif Darussholihin, temuan ini dapat menjadi bahan
evaluasi dan rujukan dalam meningkatkan mutu metodologi pembelajaran.
Terakhir, bagi peneliti sendiri, proses ini menjadi sarana pengembangan
kompetensi analitis dalam membedah realitas pendidikan secara mendalam dan
sistematis.

E. Kajian Pustaka
Penelitian mengenai implementasi model pembelajaran yang inovatif dan
rekreatif dalam ranah Pendidikan Agama Islam telah menjadi fokus kajian bagi
banyak peneliti sebelumnya. Dalam upaya memposisikan orisinalitas penelitian
ini, penulis melakukan telaah terhadap beberapa karya ilmiah terdahulu yang

memiliki relevansi dengan penggunaan pendekatan Fun Learning maupun strategi



pembelajaran Fikih yang dinamis. Tinjauan pustaka ini dimaksudkan untuk
memetakan Kketerkaitan teoretis, sekaligus menemukan celah akademik (research
gap) yang akan diisi oleh penelitian ini. Adapun beberapa penelitian terdahulu
yang relevan adalah sebagai berikut:

Penelitian awal dilakukan oleh M. Ridwan Syarif dalam tesisnya yang
berjudul “Implementasi Strategi Active Learning dalam Pembelajaran Fikih di
Madrasah Tsanawiyah.”*® Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan
aktif siswa dalam simulasi ibadah mampu meningkatkan pemahaman konsep
secara lebih cepat dibanding metode konvensional. Persamaan penelitian Syarif
dengan penelitian ini terletak pada lokus penelitian tingkat MTs dan mata
pelajaran Fikih. Perbedaannya, penelitian Syarif berfokus pada strategi Active
Learning secara umum, sedangkan penelitian ini lebih spesifik pada implementasi
Model Fun-Tastic yang mengutamakan aspek rekreatif.

Penelitian lain dilakukan oleh Dewi Sartika berjudul “Pendekatan Fun
Learning dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam.”** Hasil penelitian Dewi menunjukkan bahwa suasana
belajar yang tanpa tekanan emosional berbanding lurus dengan peningkatan
motivasi belajar siswa. Persamaan antara penelitian Dewi dengan penelitian ini
adalah sama-sama menjadikan Fun Learning sebagai basis utama pembelajaran.
Adapun perbedaannya terletak pada cakupan materi; Dewi meneliti PAI secara

luas, sementara penelitian ini membedah secara spesifik pada model pembelajaran

¥ M. Ridwan Syarif, Implementasi Strategi Active Learning dalam Pembelajaran Fikih di Madrasah
Tsanawiyah, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2022), him. 45-50.

1% Dewi Sartika, Pendekatan Fun Learning dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran PAI, Jurnal Pendidikan Islam Vol. 4, No. 2 (2023), him. 12-15.



Fikih yang bersifat dinamis.

Selanjutnya, Faisal Anwar melalui studinya “Efektivitas Model
Pembelajaran Experiential Learning pada Materi Ibadah Sosial.”** Hasil riset
ini menyatakan bahwa pengalaman langsung (praktik) memberikan dampak
afektif yang kuat pada siswa. Kesamaannya terletak pada target perubahan
afektif siswa, namun perbedaannya adalah Faisal menggunakan model
Experiential, sedangkan penelitian ini menggunakan model Fun-Tastic yang
mengintegrasikan unsur permainan dan kegembiraan.

Perspektif berbeda ditawarkan olen Anisa Rahmawati dalam
penelitian “Dinamika Interaksi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran PAI
Berbasis Game Based Learning.”*® Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
penggunaan unsur permainan membuat batasan antara guru dan siswa
menjadi lebih cair sehingga materi lebih mudah terserap. Persamaannya
adalah sama-sama mengkaji dinamika interaksi kelas yang menyenangkan.
Perbedaannya, Anisa fokus pada penggunaan game sebagai alat, sedangkan
penelitian ini fokus pada implementasi model pembelajaran Fun-Tastic
secara menyeluruh di MTs Ma’arif Darussholihin.

Kemudian, Hendra Wijaya dalam tesis “Internalisasi Nilai-Nilai
Filantropi Islam Melalui Model Pembelajaran Aktif.”'” Hasil penelitian ini
menekankan pada pembiasaan praktik infak dan sedekah di lingkungan

sekolah. Persamaannya adalah fokus pada materi praktik filantropi Islam dan

15 Faisal Anwar, Efektivitas Model Experiential Learning pada Materi Ibadah Sosial, Tesis (Malang:
UIN Maulana Malik Ibrahim, 2021), him. 88.

16 Anisa Rahmawati, Dinamika Interaksi Guru dan Siswa dalam Pembelajaran PAI Berbasis Game
Based Learning, Tesis (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2024), him. 102-105.

' Hendra Wijaya, Internalisasi Nilai-Nilai Filantropi Islam Melalui Model Pembelajaran Aktif, Tesis
(Semarang: UIN Walisongo, 2022), him. 67.



perubahan sikap siswa. Perbedaannya, Hendra menekankan pada aspek
manajerial sekolah, sementara penelitian ini lebih fokus pada implementasi
model di dalam kelas.

Penelitian oleh Siti Kholifah berjudul “Implementasi Model Quantum
Learning dalam Pembelajaran Fikih Ibadah.” *® Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penataan lingkungan belajar (setting kelas) sangat
berpengaruh pada psikologi belajar siswa. Kesamaannya adalah upaya
menciptakan kenyamanan belajar siswa. Perbedaannya terletak pada model
Quantum yang digunakan, sementara penelitian ini menggunakan model Fun-
Tastic yang dikonstruksi secara konseptual oleh peneliti.

Selain itu, Yusuf Mansur melalui artikel “Strategi Joyful Learning
untuk Mengatasi Kejenuhan Belajar Fikih di Madrasah.” *° Hasilnya
menunjukkan bahwa variasi metode mengajar adalah kunci utama mengatasi
kebosanan siswa. Persamaannya adalah sama-sama mencari solusi atas
kejenuhan belajar Fikih. Perbedaannya, Yusuf meneliti strategi guru secara
umum, sedangkan penelitian ini menguji efektivitas sebuah model
pembelajaran yang terstruktur.

Lutfi Aziz dalam penelitiannya “Penerapan Media Visual dalam
Pembelajaran Fikih Materi Zakat dan Haji”*® menunjukkan bahwa visualisasi

materi meningkatkan daya serap siswa. Persamaannya adalah pada mata

pelajaran Fikih, namun perbedaannya penelitian Lutfi berfokus pada media

'8 Siti Kholifah, Implementasi Model Quantum Learning dalam Pembelajaran Fikih Ibadah, Jurnal
Inovasi Madrasah Vol. 6, No. 1 (2025), him. 20-25.

¥ yusuf Mansur, Strategi Joyful Learning untuk Mengatasi Kejenuhan Belajar Fikih di Madrasah,
Tesis (Bandung: UIN Sunan Gunung Dijati, 2023), him. 54.

20 |_ytfi Aziz, Penerapan Media Visual dalam Pembelajaran Fikih Materi Zakat dan Haji, Tesis (Aceh:
UIN Ar-Raniry, 2021), him. 40.
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alat bantu, sedangkan penelitian ini berfokus pada model interaksi
pembelajarannya.

Penelitian Maya Indah tentang “Dampak Psikologis Pembelajaran
Menyenangkan terhadap Hasil Belajar PAI”?* menyimpulkan adanya korelasi
positif antara kebahagiaan siswa dengan hasil belajar. Kesamaannya adalah
pada prinsip Fun Learning. Perbedaannya, Maya menggunakan pendekatan
kuantitatif (korelasi), sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif-deskriptif untuk membedah realitas di lapangan.

Terakhir, Agus Salim dengan judul “Internalisasi Pemahaman Fikih
Melalui Diskusi Kelompok Kreatif.” ? Hasilnya menunjukkan diskusi
meningkatkan nalar Kritis siswa. Persamaannya adalah pada internalisasi
pemahaman materi Fikih. Perbedaannya, Agus fokus pada metode diskusi
tunggal, sedangkan penelitian ini mengimplementasikan Model Fun-Tastic
yang merupakan gabungan dari berbagai metode aktif dan rekreatif.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli Mansur dalam
artikelnya  berjudul “Implementasi  Strategi Inquiry Learning pada
Pembelajaran Fikih di Madrasah.”?® Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan memberikan ruang bagi siswa untuk menemukan sendiri konsep
hukum Fikih melalui diskusi, suasana kelas menjadi lebih hidup dan tidak
membosankan. Persamaan penelitian Zulkifli dengan penelitian ini adalah

sama-sama berupaya meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran

2! Maya Indah, Dampak Psikologis Pembelajaran Menyenangkan terhadap Hasil Belajar PAI, Jurnal
Psikologi Pendidikan Vol. 3, No. 4 (2024), him. 77-80.

22 Agus Salim, Internalisasi Pemahaman Fikih Melalui Diskusi Kelompok Kreatif, Tesis (Surabaya:
UIN Sunan Ampel, 2022), him. 91.

28 Zulkifli Mansur, Implementasi Strategi Inquiry Learning pada Pembelajaran Fikih di Madrasah,
Jurnal Pendidikan Islam Al-lbrah, Vol. 2, No. 1, Tahun 2022, him. 15-20.
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Fikih. Perbedaannya, Zulkifli menggunakan strategi Inquiry, sedangkan
penelitian ini menggunakan Model Fun-Tastic yang lebih menekankan pada
aspek psikologi belajar yang menyenangkan (fun).

Perspektif lain dipaparkan oleh Rina Septiana dalam tesisnya yang
berjudul “Efektivitas Metode Singing Learning untuk Meningkatkan Hafalan
Doa dan Tata Cara Ibadah Siswa.”?* Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
unsur musik dan nada dalam pembelajaran mampu menghilangkan
ketegangan siswa saat mempelajari materi Fikih yang dianggap berat.
Kesamaan penelitian Rina dengan penelitian ini adalah penggunaan
pendekatan rekreatif agar siswa menikmati proses belajar. Perbedaannya,
penelitian Rina fokus pada metode menyanyi (singing), sementara penelitian
ini fokus pada Model Pembelajaran Fun-Tastic yang menggabungkan
berbagai elemen aktivitas fisik dan emosional.

Penelitian dari Fajar Siddig yang berjudul “Dinamika Pembelajaran
Fikih Berbasis Outdoor Learning di Tingkat Madrasah Tsanawiyah” %
memberikan temuan bahwa belajar di luar kelas secara signifikan
meningkatkan antusiasme siswa. Persamaan antara penelitian Fajar dengan
penelitian ini adalah lokus penelitian pada tingkat MTs dan bertujuan
menciptakan suasana belajar yang tidak kaku. Perbedaannya terletak pada
metode pelaksanaannya; Fajar berfokus pada kegiatan di luar kelas (outdoor),

sedangkan penelitian ini berfokus pada implementasi model di dalam kelas

% Rina Septiana, Efektivitas Metode Singing Learning untuk Meningkatkan Hafalan Doa dan Tata
Cara Ibadah Siswa, Tesis (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2023), him. 55.

% Fajar Siddig, Dinamika Pembelajaran Fikih Berbasis Outdoor Learning di Tingkat Madrasah
Tsanawiyah, Jurnal Riset Pendidikan Agama Islam, VVol. 1, No. 3, Tahun 2021, him. 110-115.
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melalui skenario pembelajaran yang menyenangkan.

Kemudian, Nur Hafizah dalam artikelnya “Internalisasi Nilai Ibadah
Melalui Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).”%
Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa pengaitan materi Fikih dengan
kehidupan nyata mempermudah siswa dalam melakukan internalisasi nilai.
Kesamaan penelitian ini adalah pada fokus internalisasi pemahaman siswa.
Perbedaannya, Nur Hafizah menggunakan pendekatan CTL, sedangkan
penelitian ini mengedepankan aspek Fun Learning sebagai mesin utama
penggerak motivasi siswa.

Penelitian selanjutnya oleh Hendra Gunawan dengan judul “Peran
Guru PAI dalam Menciptakan Suasana Belajar yang Kondusif dan
Rekreatif.”?" Hasil penelitian ini menekankan bahwa kepribadian guru yang
humoris dan hangat adalah kunci pembelajaran yang menyenangkan.
Persamaannya adalah fokus pada penciptaan suasana rekreatif di kelas.
Perbedaannya, Hendra lebih menyoroti kompetensi personal guru, sedangkan
penelitian ini lebih menyoroti pada sistem atau Model Pembelajaran Fun-
Tastic yang diimplementasikan.

Selain itu, Maya Anggraini dalam penelitian ‘“Pengaruh Model
Pembelajaran Role Playing terhadap Hasil Belajar Afektif Siswa pada Materi
Fikih.”?® Hasil riset menunjukkan bahwa bermain peran efektif mengubah

sikap siswa menjadi lebih disiplin beribadah. Persamaannya adalah fokus

% Nur Hafizah, Internalisasi Nilai Ibadah Melalui Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL), Jurnal Tarbawi, VVol. 5, No. 2, Tahun 2024, him. 22-28.

%7 Hendra Gunawan, Peran Guru PAI dalam Menciptakan Suasana Belajar yang Kondusif dan
Rekreatif, Tesis (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2022), him. 89.

% Maya Anggraini, Pengaruh Model Pembelajaran Role Playing terhadap Hasil Belajar Afektif Siswa
pada Materi Fikih, Tesis (Semarang: UIN Walisongo, 2023), him. 74.
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pada perubahan aspek afektif siswa. Perbedaannya, Maya menggunakan
model Role Playing tunggal, sedangkan penelitian ini menerapkan Model
Fun-Tastic yang lebih komprehensif melibatkan berbagai teknik fun learning.

Perspektif dari Dedi Supriadi dalam artikel “Analisis Penerapan
Metode Storytelling dalam Pembelajaran Sejarah Hukum Islam.”?® Hasilnya
menunjukkan bahwa bercerita dapat memikat emosi siswa sehingga materi
lebih berkesan. Persamaannya adalah pada penggunaan teknik pembelajaran
yang menggugah emosi positif. Perbedaannya, Dedi fokus pada metode
bercerita, sedangkan penelitian ini pada implementasi model pembelajaran
yang terintegrasi secara keseluruhan.

Penelitian oleh Siti Aminah yang berjudul “Implementasi Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada Mata
Pelajaran Fikih.”** Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan kerja sama
antar siswa. Persamaannya adalah pada mata pelajaran Fikih di tingkat
menengah. Perbedaannya terletak pada model yang digunakan, di mana Siti
menggunakan model kooperatif kaku (NHT), sementara penelitian ini
menggunakan model Fun-Tastic yang lebih fleksibel dan berorientasi pada
kegembiraan siswa.

Selanjutnya, Rahmatullah dalam penelitiannya “Pemanfaatan Media
Visual untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Fikih.” ¥ Hasilnya

menunjukkan bahwa visualisasi materi zakat sangat membantu siswa.

% Dedi Supriadi, Analisis Penerapan Metode Storytelling dalam Pembelajaran Sejarah Hukum Islam,
Jurnal Inovasi Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1, Tahun 2025, him. 30-35.

% sijti Aminah, Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)
pada Mata Pelajaran Fikih, Tesis (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2021), him. 102.

%1 Rahmatullah, Pemanfaatan Media Visual untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Fikih, Jurnal
Pendidikan Madrasah, Vol. 3, No. 2, Tahun 2022, him. 45.
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Persamaannya adalah upaya meningkatkan motivasi belajar. Perbedaannya,
penelitian ini tidak fokus pada alat (media visual) saja, melainkan pada
keseluruhan proses implementasi model pembelajaran di dalam kelas.

Terakhir, Indah Permata dalam penelitian berjudul “Strategi Quantum
Teaching dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa di MTs.”*? Hasilnya
menunjukkan bahwa teknik 'Tanamkan, Alami, Namai, Demonstrasikan,
Rayakan' sangat efektif. Persamaannya adalah misi untuk mengatasi
kejenuhan belajar. Perbedaannya, Indah menggunakan kerangka Quantum
Teaching, sedangkan penelitian ini menggunakan kerangka konseptual Fun-
Tastic yang dikembangkan berbasis nilai-nilai Fun Learning.

Berdasarkan telaah terhadap berbagai penelitian terdahulu di atas,
dapat dipahami bahwa kajian mengenai pembelajaran Fikih dan pendekatan
Fun Learning telah berkembang dengan sangat baik dan memberikan
kontribusi yang besar bagi dunia pendidikan.

Berbagai studi tersebut telah berhasil memetakan pentingnya suasana
belajar yang aktif dan inovatif. Penelitian ini bermaksud untuk memperkuat
khazanah tersebut dengan memfokuskan kajian pada implementasi Model
Pembelajaran Fun-Tastic secara lebih spesifik. Fokus utama dalam penelitian
ini adalah untuk melihat bagaimana prinsip-prinsip pembelajaran yang
menyenangkan diterapkan secara nyata pada materi Fikih Muamalah di
tingkat Madrasah Tsanawiyah. Dengan demikian, posisi penelitian ini adalah

untuk melengkapi dan memperkaya temuan-temuan sebelumnya melalui

%2 Indah Permata, Strategi Quantum Teaching dalam Mengatasi Kejenuhan Belajar Siswa di MTs, Tesis
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2024), him. 120.
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gambaran implementasi yang sistematis di MTs Ma’arif Darussholihin
Sleman Yogyakarta, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan metode pembelajaran Fikih yang lebih adaptif dan
menyenangkan bagi peserta didik.
F. Landasan Teori
1. Konstruksi Model Pembelajaran Inovatif
Model pembelajaran bukan sekadar cara mengajar, melainkan sebuah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu.
Menurut Joyce dan Weil, setiap model pembelajaran memiliki lima unsur
utama: sintaks (langkah-langkah), sistem sosial, prinsip reaksi, sistem
pendukung, dan dampak instruksional. ** Kelima unsur ini merupakan
manifestasi dari sebuah Desain Instruksional (Instructional Design) yang
matang. Reigeluth menekankan bahwa desain instruksional adalah proses
sistematis untuk menciptakan spesifikasi pembelajaran yang membuat
proses transfer pengetahuan menjadi lebih efektif, efisien, dan memiliki
daya tarik bagi siswa.** Reigeluth menegaskan bahwa desain instruksional
adalah teori yang menawarkan panduan eksplisit tentang cara membantu
orang belajar dan berkembang secara optimal melalui pengaturan metode
pembelajaran.
Dalam konteks ini, Model Fun-Tastic yang peneliti kembangkan

didasarkan pada prinsip desain instruksional yang berpusat pada siswa

% Bruce Joyce dan Marsha Weil, Models of Teaching, (Boston: Pearson Education, 2021), him. 34.
% Charles M. Reigeluth, Instructional-Design Theories and Models: A New Paradigm of Instructional
Theory, (New Jersey: Lawrence Erlbaum Associates, 1999), him. 5.
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(learner-centered).®® Keterlibatan aktif siswa menjadi fondasi utama dalam
perancangan model ini agar setiap tahap pembelajaran benar-benar
menyentuh kebutuhan emosional dan kognitif mereka.

Sebuah model harus mampu menjadi wadah bagi transformasi
pengetahuan yang tidak kaku agar tetap relevan dengan dinamika
pendidikan kontemporer.® Fleksibilitas tersebut memungkinkan materi
Fikih yang bersifat normatif dapat disampaikan secara lebih cair dan
mudah diterima oleh peserta didik.

Peneliti memandang bahwa model pembelajaran harus bersifat dinamis
guna menyesuaikan dengan karakteristik siswa yang terus berkembang di
era digital ini. Oleh karena itu, adaptasi teknologi dan metode yang
interaktif menjadi keniscayaan agar tidak terjadi kesenjangan antara teks
materi dengan realitas sosial siswa. Hal ini secara otomatis menuntut
fungsi guru untuk beralih menjadi fasilitator utama dalam proses
konstruksi pengetahuan siswa.®’ Reposisi peran ini sangat krusial agar
guru tidak lagi menjadi pusat otoritas kebenaran, melainkan rekan dialog
yang memicu siswa untuk berpikir kritis dan mandiri.

2. Filosofi dan Konsep Fun Learning

Fun learning atau pembelajaran yang menyenangkan adalah sebuah

pendekatan yang menekankan pada terciptanya lingkungan belajar yang

membuat siswa merasa nyaman, aman, dan tanpa tekanan. Dave Meier

% Barbara L. McCombs dan James S. Vakil, The Learner-Centered Classroom and School, (San
Francisco: Jossey-Bass, 1997), him.9.

% Hamruni, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), him.45.

87 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 89.
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dalam teorinya mengenai Accelerated Learning menyatakan bahwa emosi
positif sangat berpengaruh terhadap kecepatan dan daya tahan memori
siswa dalam menyerap informasi.® Belajar tidak seharusnya menjadi
beban yang menakutkan, melainkan sebuah petualangan intelektual yang
memicu hormon dopamin dalam otak sehingga fokus siswa meningkat
secara alami. Agar petualangan intelektual tersebut menjadi lebih
bermakna, pendekatan ini perlu dipadukan dengan strategi Discovery
Learning. Jerome Bruner menekankan bahwa siswa akan memiliki
kualitas pemahaman yang lebih baik jika mereka didorong untuk
menemukan (to discover) prinsip-prinsip dasar secara mandiri.*® Bruner
menegaskan bahwa discovery learning bukan sekadar metode, melainkan
cara untuk melatih siswa agar memiliki pola pikir saintifik melalui proses
pengorganisasian ide dan data secara mandiri.

Peneliti berasumsi bahwa ketika aspek "fun™ atau kegembiraan hadir
dan dipadukan dengan tantangan untuk menemukan konsep secara aktif,
hambatan psikologis siswa terhadap materi-materi yang dianggap sulit
akan luruh dengan sendirinya. Asumsi ini didasarkan pada pandangan
kognitif-afektif bahwa integrasi emosi menyenangkan dapat menurunkan
filter afektif siswa, sehingga skema kognitif mereka lebih terbuka dalam
menerima dan mengolah informasi baru secara mendalam.*® Kondisi ini

menciptakan keseimbangan ideal di mana aspek afektif (perasaan senang)

% Dave Meier, The Accelerated Learning Handbook, (New York: McGraw-Hill, 2022), him. 89.

% Jerome S. Bruner, The Process of Education, (Cambridge: Harvard University Press, 1960), him. 20.

“0 Richard E. Mayer, Cognitive Theory of Multimedia Learning, (Cambridge: Cambridge University
Press, 2005), him. 31.
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berfungsi sebagai katalisator bagi aspek kognitif (proses berpikir kritis)
untuk mencapai hasil belajar yang maksimal.

3. Hakekat Pembelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah

Mata pelajaran Fikih di tingkat Madrasah Tsanawiyah (MTSs)
memiliki karakteristik yang unik karena tidak hanya menuntut
pemahaman kognitif tentang hukum Islam (syariat), tetapi juga
internalisasi  praktis dalam kehidupan sehari-hari. Abdul Majid
menegaskan bahwa pembelajaran Fikih bertujuan untuk membentuk insan
yang taat beribadah dengan pemahaman yang benar, bukan sekadar
menghafal dalil. ** Hal ini mengisyaratkan bahwa keberhasilan
pembelajaran Fikih tidak diukur dari kemampuan siswa menjawab soal
ujian, melainkan pada transformasi perilaku (aspek psikomotorik) yang
didasari oleh kesadaran hukum yang kuat. Namun, tantangan utama yang
sering muncul adalah bagaimana mengubah materi Fikih yang bersifat
normatif, tekstual, dan terkadang kaku menjadi sesuatu yang kontekstual
serta menarik bagi psikologi remaja usia MTs yang sedang dalam masa

transisi mencari jati diri.

41 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2023), him. 142.
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Dalam upaya mengatasi kebuntuan metodologis tersebut, diperlukan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk
menjembatani teks hukum yang statis dengan realitas sosial siswa yang
dinamis. Menurut Eka Prihatin, pembelajaran yang efektif harus mampu
mengaitkan konten akademik dengan konteks kehidupan nyata agar
pengetahuan yang diperoleh menjadi fungsional dan bermakna.*? Dalam
konteks Fikih, teori ini menuntut guru untuk tidak sekadar menjelaskan
definisi ibadah secara teoretis, tetapi membawa problematika hukum ke
dalam ruang lingkup keseharian siswa, sehingga siswa merasa bahwa
hukum Islam adalah solusi atas kebutuhan hidup mereka, bukan beban
aturan yang mengekang.

Sejalan dengan urgensi tersebut, Muhaimin menekankan bahwa
pendidikan agama di Madrasah harus bersifat progresif dan dinamis. Guru
tidak diperkenankan hanya mentransfer teks, tetapi harus melakukan
rekonstruksi metode agar nilai-nilai Fikih dapat meresap ke dalam jiwa
siswa tanpa adanya tekanan psikologis atau dogmatisme kaku.** Elaborasi

atas pemikiran ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai Fikih akan lebih

“2 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung: Alfabeta, 2021), him. 88.
3 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2020), him. 156.
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efektif jika prosesnya berlangsung dalam suasana yang partisipatif. Oleh
karena itu, penerapan model pembelajaran yang rekreatif menjadi sebuah
urgensi akademik. Strategi ini bertujuan untuk mentransformasi
penyampaian materi Fikih yang cenderung teosentris-dogmatis menjadi
lebih antroposentris dan aplikatif, sehingga hukum Islam dipahami
sebagai pedoman hidup yang ramah terhadap perkembangan jiwa remaja.
4. Genealogi dan Integrasi Model "Fun-Tastic™ dalam Pembelajaran
Fikih
Model Pembelajaran Fun-Tastic secara historis berakar pada
pengembangan strategi Joyful Learning yang menekankan pada
penggabungan dua elemen besar: Fun (kegembiraan) dan Fantastic
(pengalaman belajar yang luar biasa). Konsep ini telah banyak digunakan
dalam praktik pendidikan kreatif untuk memicu keterlibatan emosional
siswa melalui skenario yang menantang namun tetap rekreatif.** Sayuti
memaparkan bahwa penggunaan elemen fun dan fantastic dalam
pendidikan formal bertujuan untuk meruntuhkan kekakuan interaksi

antara guru dan siswa.

44 Ahmad Sayuti, Inovasi Model Pembelajaran di Era Disrupsi, (Jakarta: Kencana, 2022), him. 76.
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Model ini dikonstruksi sebagai sebuah Desain Instruksional
(Instructional Design) yang sistematis guna memastikan setiap fase
pembelajaran memiliki keterkaitan yang kuat dalam mencapai tujuan
instruksional.* Selain itu, model ini bukan merupakan sebuah bangunan
konsep yang berdiri sendiri, melainkan sebuah bentuk adaptasi dan
pengembangan dari prinsip Quantum Teaching yang dikembangkan oleh
Bobbi DePorter, khususnya pada asas: "Bawalah Dunia Mereka ke Dunia
Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka."*®

Meskipun beberapa penelitian terdahulu telah menyinggung aspek
kegembiraan dalam belajar, namun implementasi model Fun-Tastic yang
diintegrasikan dengan strategi Discovery Learning pada mata pelajaran
Fikih belum dikaji secara mendalam, khususnya dalam konteks mereduksi
kecemasan belajar (learning anxiety) di Madrasah Tsanawiyah. Peneliti
melakukan pengembangan lebih lanjut dengan memadukan proses
penemuan mandiri (discovery) ke dalam skenario fun learning, sehingga
siswa tidak sekadar menerima informasi, tetapi secara aktif

mengonstruksi pemahaman mereka sendiri. Sesuai dengan konsep Joyful

“ Charles M. Reigeluth, Instructional-Design Theories and Models, (New Jersey: Lawrence Erlbaum
Associates, 1999), him. 5.

“6 Bobbi DePorter, Quantum Teaching: Orchestrating Student Success, (San Francisco: Jossey-Bass,
2024), him. 56.
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Learning yang dikemukakan oleh E.Y. Humardani, suasana belajar yang
menyenangkan sangat krusial untuk mengaktifkan sistem limbik di otak
agar motivasi belajar meningkat secara signifikan.*’

Sintesis antara sejarah pengembangan model pembelajaran rekreatif
dengan kebutuhan spesifik di Madrasah melahirkan sebuah urgensi untuk
menguji efektivitas model ini secara praktis. Hal ini diperkuat oleh teori
Affective Filter dari Stephen Krashen, yang menyatakan bahwa rendahnya
tingkat kecemasan (low anxiety) dalam belajar merupakan syarat mutlak

agar input materi dapat diserap secara optimal.*®

Dengan demikian, posisi
peneliti di sini adalah mengembangkan lebih lanjut kerangka operasional
model ini agar lebih adaptif dan aplikatif untuk membuktikan bahwa
pembelajaran agama yang progresif mampu menciptakan korelasi positif
antara kenyamanan belajar dengan kedalaman pemahaman spiritual siswa

di MTs Ma’arif Darussholihin.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan gambaran ataukerangka tesis yanag
akan dibuat setelah penelitian dilakukan. Bertujuan untuk mengetahui secara

menyeluruh pada tiap pembahasan bab yang akan dijelaskan di dalam tesis.

T E.Y. Humardani, Pembelajaran Menyenangkan dan Bermakna: Teori dan Praktik, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2021), him. 45.

“8 Stephen D. Krashen, Principles and Practice in Second Language Acquisition, (Oxford: Pergamon,
1982), him. 31.
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Sistematika pembahasan pada tiap bab sebagai berikut:

Bab |

Bab 11

Pendahuluan yang meliputi sub bab Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian dan kegunaan penelitian,
Manfaat Penelitiandan, Kajian Pustaka, Landasan Teori, Sistematika
Penulisan
Metode Penelitian yang meliputi sub bab Pendekatan dan Jenis
Penelitian, Setting Penelitian, Data dan Sumber Data Penelitian,
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

dan Teknik Analisis Data.

Bab III Gambaran Umum dari MTs Ma’arif Darussholihin yang meliputi sub

Bab IV

bab Profil MTs Ma’arif Darussholihin, Sejarah Singkat, Visi dan
Misi, Struktur Organisasi MTs Ma’arif Darussholihin

Hasil penelitian dan pembahasan yang berisi pemaparan data dan
temuan penelitian, dalam bab ini dibahas tentang menganalisis
konstruksi konseptual model pembelajaran Fun-Tastic berbasis Fun
Learning pada mata pelajaran Fikih di MTs Ma’arif Darussholihin
Sleman Yogyakarta.,, mendeskripsikan dinamika implementasi
model pem